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ABSTRAK

Penelitian ini membahas permasalahan tentang hukum badal haji
pandangan Majelis Tarjih da Tajdid Muhammadiyah dan Lajnah Bathsul Masa’il
Nahdlatul Ulama. Dalam konteks ibadah haji, menariknya bahwa pelaksanaan
ibadah haji ini hanya dituntut bagi orang yang memiliki kemampuan saja, baik
material dan spiritual. Persyaratan kemampuan material dan spiritual tentunya
memiliki konsekuensi tersendiri sebab kemampuan yang kedua ini tidak semua
umat Islam memilikinya dan dapat memenuhinya maka tidak mengherankanlah
nilai-nilai yang terkandung dalam pelakanaanya tidak ditemukan dalam ibadah
lainnya. Dengan kata lain, Islam memberikan dipensasi bagi yang belum dapat
memenuhi persyaratan tersebut untuk tidak melaksanan ibadah haji. Siapapun
yang tidak memenuhi salah satunya persyaratan yang telah ditentukan yaitu Islam,
berakal sehat, dewasa, merdeka, dan mampu, maka tidak diwajibkan untuk
menunaikan ibadah haji. Tetapi, lain halnya dengan orang yang telah sakit atau
meninggal dunia sebelum sempat melaksanakan ibadah haji dalam hal ini terjadi
perbedaan pendapat dikalangan ulama. Orang yang sakit atau meninggal dunia
dan mempunyai harta lebih namun tidak mampu secara fisik kemudian ibadah
hajinya digantikan oleh orang lain yang disebut dengan Badal Haji. Penyusun
melihat bahwa permasalahan tersebut sangat menarik untuk dikaji lebih dalam,
apalagi dua organisasi terbesar di Indonesia yaitu Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Lajnah Bathsul Masa’il Nahdlatul Ulama juga merespon
masalah tersebut. Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah membahas
permasalahan Badal Haji dalam Munas Majlis Tarjih dan Tajdid di Palembang
pada tahun 1435H/2014M. Sedangkan Lajnah Bathsul Masa’il Nahdlatul Ulama
juga membahasnya dalam Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama
pada tanggal tahun 2002M/1423H di Jakarta.

Penelitian ini pada dasarnya melakukan penelitian kepustakaan dengan
menggunakan pendekatan Usuliy untuk menganalisa metodologi yang digunakan
oleh kedua organisasi tersebut dalam memutuskan permasalahan badal haji.
Bahan primer dari penelitian ini ialah keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah
telah membahas dalam “ Musyawarah Nasional Majleis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah” yang diselenggarakan di Palembang pada
tanggal 27-29 Rabiul Akhir 1435 / 27 Febuary — 1 Maret 2014. Adapun Lajnah
Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama juga menyelenggarakan Musyawarah Nasional
Alim Ulama Nahdlatul Ulama pada tanggal 25-28 Juli 2002 / 14/17 Rabiul Akhir
1423 di Asrama Haji Pondok Gede Jakarta.. Di samping itu, buku, kitab dan
karya ilmiah yang terkait dengan permasalahan tersebut menjadi bahan sekunder
dari penyusunan skripsi ini. Untuk melengkapi dan menyempurnakan penelitian
tersebut.

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masa’il
Nahdlatul Ulama’ berbeda pandangan terhadap masalah hukum badal haji.
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam putusannya membolehkan
Badal Haji, karena berpegang pada hadis suku kkas’am yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas ra yang menyatakan dengan mendelegasikan hajinya kepada anak
atau saudaranya harus sudah memenuhi syarat wajib haji. Sementara untuk Lajnah



Bahtsul Masail memutuskan kebolehan menghajikan orang lain. Dengan metode
istinbatnya selalu memakai pendapat ulama terdahulu, sehingga putusannya
relevan dengan pendapat ulama terdahulu dalam karya-karya klasik mereka.
Lajnah Bathsul Masa’il Nahdlatul Ulama tidak memberikan batasan badal haji,
dan seseorang berhak menhajikan orang lain walupun bukan dari pihak keluarga
dan harus memenuhi syarat yang sudah ditentukan, yaitu dia sudah haji terlebih
dahulu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikandan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0593b/U/1987.

I.  KonsonanTunggal

| Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)

& Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Za’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
ua Dad D de (dengan titik di bawah)
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b Ta’ T te (dengan titik di bawah)
h Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

o Fa’ F Ef

) Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W wW

° Ha’ H Ha

s Hamzah i Apostrof

T Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

e

Ditulis

Muta ‘addidah

Ditulis

‘iddah
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I1l. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

a. Bila dimatikan/sukunkan ditulis “h”

haS Ditulis Hikmah

s Ditulis Jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis

stlglt dal 87 Ditulis Karamah al-auliya *

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis

Sl 818} Ditulis Zakah al-figri

IV. Vokal Pendek

== Fathah ditulis A
———p——— Kasrah ditulis I
———b—— Dammah ditulis U
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V. Vokal Panjang

) Fathah diikuti Alif
J N Ditulis Jahiliyyah
Takberharkat

Fathah diikuti Ya’ Sukun .
$ O Ditulis Tansa

(Aliflayyinah)

¢| Kasrah diikuti Ya’ Sukun (""; Ditulis Karim

Dammah  diikuti  Wawu -
90 PP Ditulis Furad
Sukun

VI.  Vokal Rangkap

Fathah diikuti Ya’ Mati Ditulis Ai

G

5 Fathah diikuti Wawu Mati Ditulis Au

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
el Ditulis a’antum
= Ditulis “w'iddat
("Jg“‘ «—"J Ditulis la’insyakartum
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VIIl. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah

oA Ditulis al-Qur’an

P Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf ‘/’ (el) nya.

slod! Ditiilis as-Sama’

e Ditulis asy-Syams

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
B 3J'd bss2 Zawil-furid
deadt ot Ditulis Ahlus-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Syariat Islam adalah hukum hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT bagi
hamba-hamba yang dibawa oleh Nabi Muhammad, baik mengenai cara
mengerjakannya, maka dari itu dibuatlah fikih, maupun mengenai pokok

keyakinannya dan untuk itulah para ulama menciptakan ilmu kalam.*

Hukum Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist senantiasa
berkembang sesuai dengan tuntutan zaman, terlebih lagi pada tatanan amaliah
yang berkaitan langsung dengan segala perbuatan manusia seperti ibadah dan
muamalah. Ibadah itu sendiri, memiliki berbagai macam segi yang telah diatur
secara terperinci dalam Islam, baik mengenai tat cara pelaksanaan, waktu, tempat,

dan lainnya.
Ibadah dilihat dari segi saran dapat dibagi kedalam tiga bagian, yaitu;?

1. lIbadah badan semata-mata, dan tidak memerlukan harta benda, seperti
puasa dan shalat.
2. Ibadah harta semata mata, dan tidak mempengaruhi badan dan pekerjaan,

seperti zakat.

'M.Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta : Rajawali Press, 1995), him.5

*Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab. Alih bahasa: Masykur, Afif
Muhammad, Idrus al-Kaff, Cet. Ke-2, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1996), him. 212.



3. Gabungan antara harta dan badan, seperti seperti haji. Haji merupakan
ibadah yang membutuhkan pekerjaan: Tawaf, Sa’i, Wukuf dan Melempar
Jamrah, juga membutuhkan harta sebagai ongkos perjalanan dan

keperluan-keperluan lainnya.

Ibadah haji merupakan syariat yang ditetapkan oleh Allah kepada Nabi
Ibrahim yang kemudian oleh agama Islam diteruskan dan disempurnakan
pelaksanaanya serta ditetapkan sebagai salah satu rukun Islam. Kewajiban
melaksanakan ibada haji bagi umat Islam didasarkan kepada nash Al-Qur’an,

sunnah dan ijma’. Allah SWT, berfirman dalam Q.S. Ali Imran (3) :97:

45 Vo ) Pl op oo B w1 o allg el SISTAS (a3 fonl ) AR SIS ST ad
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Dalam konteks ibadah haji, menariknya bahwa pelaksanaan ibadah haji
ini hanya dituntut bagi orang yang memiliki kemampuan saja, baik material dan
spiritual. Persyaratan kemampuan material dan spiritual tentunya memiliki
konsekuensi tersendiri sebab kemampuan yang kedua ini tidak semua umat Islam
memilikinya dan dapat memenuhinya maka tidak mengherankanlah nilai-nilai
yang terkandung dalam pelakanaanya tidak ditemukan dalam ibadah lainnya.
Dengan kata lain, Islam memberikan dipensasi bagi yang belum dapat memenuhi
persyaratan tersebut untuk tidak melaksanan ibadah haji. Namun, tetaplah umat
Islam dituntut untuk berupaya semaksimalnya memenuhi kewajiban pelaksanaan

ibadah haji tersebut.

*Q.S. Ali Imran (3) :97



Ibadah haji termasuk dalam rukum Islam dan hanya diwajibkan sekali
seumur hidup. Di samping itu, haji memiliki persyaratan yang harus dipenuhi oleh
seseorang. Siapapun yang tidak memenuhi salah satunya persyaratan yang telah
ditentukan yaitu Islam, berakal sehat, dewasa, merdeka, dan mampu, maka tidak
diwajibkan untuk menunaikan ibadah haji. Namun, lain halnya dengan orang yang
telah sakit atau meninggal dunia sembelum sempat melaksanakan ibadah haji
dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab. Orang yang
sakit atau meninggal dunia dan mempunyai harta lebih namun tidak mampu
secara fisik kemudian ibadah hajinya digantikan oleh orang lain yang disebut

dengan Badal Haji.

Badal haji adalah ibadah haji yang dilaksanakan oleh seseorang atas
nama orang lain yang telah memiliki kewajiban untuk menunaikan ibadah haji,
namun karena orang tersebut memiliki uzur (berhalangan) sehingga tidak dapat
melaksanakan sendiri maka pelaksanaan ibadah tersebut digantikan orang lain.
Badal haji menjadi masalah mengingat ada beberapa ayat Al-Qur’an yang
dipahami bahwa seseorang hanya akan mendapatkan pahala dari hasil usahanya

sendiri.* Sebagaimana firman Allah dalam Q.S, An-Najm ayat 39 yang berbunyi :
B(ray wro b ) oledl oudd s

Ayat ini menurut pendapat ulama menjelaskan bahwa manusia tidak akan

dapat (ganjaran) melainkan dari apa yang ia telah usahakan. Berkaitan dengan

*Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, diterj. Abdul Hayyie al-Kattani,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), Jil. 3, h. 426.

> Q.S, An-Najm : 39



ayat di atas menurut lbn Hajar ada sebuah hadis sahih yang menguatkannya

bahwa tidak boleh bagi seseorang untuk menghajikan orang lain.°

Di samping itu, ada hadis Nabi SAW yang menerangkan bahwa seorang
anak dapat melaksanakan haji untuk orang tuanya atau seseorang melaksankan
haji untuk saudaranya yang telah uzur baik sakit, usia tua atau meninggal dunia

padahal ia sudah berniat atau bernazar untuk menunaikan kewajiban ibadah haji.
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Mayoritas ulama sepakat membolehkan badal haji, hanya Imam Malik
yang tidak membolehkannya. Menurut Imam Malik, tidak boleh mewakilkan
orang yang masih hidup dalam haji fardhu atau nafi’ (sunnah) dengan atau tanpa
upah. Pengupahan seperti ini tidak sah sebab ini adalah amal fisik yang tidak
dapat diwakilkan, sama seperti shalat dan puasa. Adapun orang yang meninggal,

jika telah mewasiatkan agar ada orang yang berhaji atas namanya maka haji

® Ibn Hajar, Fath al-Bari, vol. IV, (Beirut: Dar Al-Fikr, tt.), h. 66
’Imam al-Bukhari, sahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1401H/1981), II: 217-218, Kitab
al-Hajj, Bab al-Hajj wa an-Nuzuru an al-Mayyit wa ar-Rajulu an-Marati

®Imam al-Bukhari, sahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1401H/1981), II: 217-218, Kitab
al-Hajj, Bab al-Hajj wa an-Nuzuru an al-Mayyit wa ar-Rajulu an-Marati



tersebut sah atas namanya. Ini pun menurut Imam Malik harta peninggalannya

sejauh melebihi sepertiganya.

Meskipun begitu, tetapi sebagian ulama sepakat bahwa badal haji bagi
orang yang sakit yang tidak dapat diharapkan sembuhnya atau meninggal dunia
dibolehkan selama menenuhi syarta-syarat yang telah ditentukan, seperti
ketentuan badal haji, berdasarkan PP 79 tahun 2012, khususnya pasal 43, terdapat
tiga ketegori jamaah yang harus dibadalhajikan. Yaitu jamaah yang wafat, jamaah
yang sakit dan mengalami ketergantungan pada alat medis, dan jamaah yang

mengalami gangguan jiwa.’

Adanya pengelompokan pemikiran tersebut terlihat jelas di wilayah
Indonesia ini. Indonesia merupakan negara dengan umat Islam terbesar di dunia.
Dengan demikian, secara otomatis, di Indonesia terdapat corak pemikiran yang
berbeda mengenai metode penetapan hukum Islam. Hal tersebut ditunjukkan
dengan munculnya beberapa Organisasi Masyarakat (ORMAS) keagamaan yang
mempunyai cara yang berbeda dalam menentukan hukum terhadap suatu

permasalahan.

Adapun beberapa Organisasi Masyarakat (ORMAS) tersebut adalah
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), Persatuan Islam (Persis), Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI). Dari beberapa Ormas tersebut, Muhammadiyah melegitimasi

pemikirannya melalui lembaga fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah. Sedangkan

° Realita Haji, Media Komunikasi Penyelenggaraan Haji Dan Umrah, Edisi I11 — Juli
tahun 2015, h,. 37



Nahdaltul Ulama (NU) melalui Lajnah Bahtsul Masail.*® Kedua Ormas tersebut
merupakan Ormas Islam yang terbesar dan tertua di Indonesia.'* Majelis Tarjih
Muhammadiyah telah membahas dalam *“ Musyawarah Nashional Majleis Tarjih
dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah” yang diselenggarakan di Palembang
pada tanggal 27-29 Rabiul Akhir 1435 / 27 Febuary — 1 Maret 2014. Sedangkan
Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama juga menyelenggarakan Musyawarah Nashional
Alim Ulama Nahdlatul Ulama pada tanggal 25-28 Juli 2002 / 14/17 Rabiul Akhir

1423 di Asrama Haji Pondok Gede Jakarta.

Walaupun kedua ormas ini teleh membahas, namun ternyata hasil yang
disimpulkan berbeda. Majelis Tarjih dan Tadjid Muhammadiyah menilai bahwa
hadits ahad dapat mentakhsis ayat Al-qur’an, yakni sebagai Bayan (penjelas).
Oleh karena itu, dalam masalah ini Majelis Tarjih dan Tadjid Muhammadiyah

berpendapat bahwa hadits riwayat imam Muslim yang menyatakan:
) 856 e ¥y s 48 e it S vl J6 Jlog gl B Lo Al g ST a8 f 22
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“bahwa apabila manusia meninggal dunia putuslah amalnya kecuali tiga hal,
yaitu shadaqgah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh yang mendoakan

kedua orang tuanya”, mentakhsis atau bayan terhadap surat an-najm (53): 38-39

dan surat yasin (36): 54. Dengan demikian, kami berpendapat bahwa badal haji

%M. Fadholi, ljtihad dan Aplikasinya dalam Permasalahan Hukum Islam Kontemporer,
(yogyakarta: tnp., 2003), h,.3

“bid.
2 Muslim , Shahih Muslim ( Beirut: Dar al-Fikr, 1412/1992), II: h. 70



bagi seseorang yang telah memenuhi kewajiban haji tetapi ia tidak dapat
melaksanakannya karena udzur atau karena meninggal dapat dilakukan oleh

anaknya atau saudara terdekat yang telah berhaji dulu.*

Sementara itu, Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama memutuskan bahwa
hadist yang diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas r.a tersebut bisa digunakan sebagai
dasar hukun diperbolehkannya badal haji. Dan apabila seseorang yang meninggal
tersebut sudah istigrar (berkewajiban haji) dan ia memiliki harta peninggalan
(tirkah), maka ahli warisnya wajib menghajikannya. Dan apabila tidak memiliki

harta kekaayaan (tirkah), maka sunnah bagi ahli waris menghajikaannya.**

Berdasarkan problematika di atas, penyusun melihat fenomena ini sering
Kita jumpai setiap tahunnya di Indonesia dalam waktu musim haji. Perbedaan
pendapat tentang Hukum Badal Haji anatara Majelis Tarjih Muhammadiyah dan
Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama. Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk
mengadakan kajian lebih mendalam tentang perbedaan dan meneliti relevansi dari
pendapat dari kedua organisasi ini. Sehingga tercapai kejelasan hukum yang
dihasilkan oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul Masa’il Nahdlatul
Ulama, serta memudahkan masyarakat dalam memahami. dengan hukum Badal
Haji tersebut, dengan mengacu kepada pendapat Majelis Tarjih Muhammadiyah

dan Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama di DIY

13 Majlis Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiyah, Tanfidz Keputusan Musyawarah Tarjih
XXVII, ( Palembang, 2014 ) him, 232.

Y Ahkamul Fugaha, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam Keputusan Muktamar,
Munash, dan konbes Nahdlatul Ulamal1926-2010 M, (Surabaya: Lajnah Ta’lif Wan Nashyr NU
Jawa Timur dan Diantama, 2010), h,. 590



B. Pokok Masalah

Melihat pemamaparan latar belakang masalah di atas, maka penyusun

menyimpulkan untuk mengkajinya dalam penelitian ini:

1. Bagaimana metode istinbat hukum Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama dalam
hukum badal haji?

2. Bagaimana Relevansi Pandangan Majelis Tarjih Muhammadiyah dan
Bahtsul Masa’il NU Mengenai Badal Haji dalam Kontek Zaman Sekarang
di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan metode penetapan hukum Majelis Tarjih
Muhammadiyah dan Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama dalam hukum
badal haji.

b. Penelitian ini untuk membandingkan relevansi pandangan Majelis
Tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama
Mengenai Badal Haji dalam Kontek Zaman Sekarang di Indonesia.

2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini dapat memberikan pencerahan dan kontribusi terhadap

khazanah keilmuan dalam bidang hukum Islam yang berkenaan
dengan badal haji untuk jama’ah haji di Indonesia.

b. Kegunaan penelitian ini untuk memberikan pengetahuan khususnya

bagi mahasiswa (penyusun), dan secara umum untuk memperkaya



pemahaman tehadap masyarakat, terutama di lingkup mahasiswa
Jurusan Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga dalam pembahasan mengenai Badal Haji.

D. Tela’ah Pustaka

Keberadaan agama Islam tidak terlepas dari ajaran-ajaran dan ritual
keagamaan yang menjadi simbol keterikatan terhadap kententuan-ketentuan Allah
dan RasulNya. Salah satu dari ketentuan Allah dan RasulNya yaitu haji yang
merupakan ibadah yang memadukan kesiapan badan dan harta untuk mampu

melaksanakannya.

Masalah haji sebenarnya sudah sering dibicarakan didalam Kitab-kitab
figh, demikian dengan badal haji, tetapi masalah badal haji hanya sedikit
dibicarakan dalam bahasan kitab-kitab figh dan biasanya hanya sebagai jabaran

dalan bahasan mampu dan syarat wajib haji.

Disamping itu, terdapat banyak sekali penelitian dilakukan dalam kajian
badal haji seperti Skripsi yang disusun oleh Moh. Syarif Hidayat tentang Hukum
Badal Haji: Studi komparasi antara Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafii.*®
Dalam skripsinya lebih ditekankan penyusun ialah pembahasan tentang

bagaimana pendapat Ulama Klasik yaitu Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-

Syafi’i tentang hukum badal haji.

1> Moh. Syarif Hidayat, “Hukum Badal Haji: Studi komparsi antara Imam Abu Hanifah dan
Imam Asy-Syafi’i”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2006
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Skripsi yang ditulis oleh Hasan Fauzi tentang “Badal haji bagi seorang
yang meninggal dunia menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i”.*°
Dalam skripsinya membahas tentang hukum badal haji bagi orang yang sudah

meninggal dunia sebelum menjalankan Ibadah haji.

Skripsi yang disusun oleh Retno Dewi Zulaikah tentang “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Badal Haji Pada Kelompok
Bimbingan lbadah Haji (KBIH) Di Wilayah Kabupaten Blitar”.” Dalam
skripsnya ini penulis memberikan kesimpulan bahwa praktik pelaksanaan badal
haji yang di lakukan di KBIH dimulai dengan proses pendaftaran yang mana
keluarga ahli waris datang ke KBIH menemui ketua KBIH untuk mengelola
proses pendaftaran dan pelaksanaan badal haji. Dalam skripsi ini juga
disimpulkan bahwa pelaksanaan akad badal haji yang dilakukan oleh KBIH di

wilayah Kabupaten Blitar belum memenuhi ketentuan hukum Islam.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Mohammad Dyan F yang berjudul
“Studi Komparasi Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’l tentang Upah Badal
Haji”. Penulis dalam skripsinya memaparkan bahwa Imam Abu Hanifah
berpendapat kewajiaban haji gugur kalau dari segi kewajiban fisik (badan), tapi
kalau dia berwasiat agar menguluarkan upah haji, maka ahli warisnya harus

mengerluarkan sepertiga hartanya dari upah haji. Imam Syafi’i berpendapat dia

16 Hasan Fauzi, “Badal haji bagi seorang yang meninggal dunia menurut Imam Abu
Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakrta, 2012

Retno Dewi Zulaikah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Badal Haji
Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (Kbih) Di Wilayah Kabupaten Blitar ” Skripsi Fakultas
Syariah dan hukum IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2014
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mempunyai kemampuan dibidang harta namun fisiknya tidak mampu, wajib
mewakilkan haji agar dijalani orang lain atas nama orang yang fisiknya tidak
mampu, dan dia wajib mengeluarkan uang sesuai dengan ongkos haji dari harta

warisannya.®

Dari hasil pustaka yang telah penyusun telaah, penyusun belum
menemukan pembahsaan tentang badal haji yang membadingkan dua organisasi
kemasyarakatan terbesar di Indonesia yaitu antara Majelis Tarjih Muhammadiyah
dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama. Di sini, penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian ini karena perbedaan hasil keputusan dua ormas tersebut dirasa
mempunyai pengaruh terhadap keteraturan masyarakat di Indonesia. Oleh oleh
karena penyusun mengaggap perlu adanya penelitian yang membandingankan
pendapat dari Majelis Tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama’ di DIY tersebut. Baik secara dari hasil keputusan Munash dan Muktamar

maupun metologi yang digunakan oleh keduanya.
E. Karangka Teori

Usul figh, sebagai epistimologi hukum Islam, yang dimaksud nash adalah

al-Qur’an dan al-Hadis. Al Qur’an sendiri telah menjadi dasar dalam menentukan

hukum sejak Nabi Muhammad SAW.

Tujuan Allah Mensyariatkan hukum-Nya adalah untuk memelihara

kemaslahatan maNahdlatul Ulamasia, sekaligus untuk menghidari mafsadah, baik

**Mohammad Dyan F, “Studi Komparasi Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’l tentang
Upah Badal Haji”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya. 2015
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di dunia maupun di akhirat."® Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh al-Qur’an

dalam surat Al-Anbiya’ (21): 107, yaitu :
20 . .
ol Aoy Y1 Skl Log

Ketika di dalam al-Qur’an tidak ditemukan dalil secara jelas, maka nash
kedua yang digunakan sebagai pedoman ialah Hadis Nabi Muhammad SAW.
Hadis sebagai penjelas sumber Hukum Islam yang telah ditetapkan dalam al-

Qur’an, sebgaiamana firman Allah:

21 <% 2 . S g @ Ir $.9% so. g Ao s Asc N g g A
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Apabila memahami hukum Islam atau Fikih, maka kita akan menemukan
banyak terjadinya perbedaan pendapat dalam suatu masalah. Hal ini disebabkan
karena obyek bahasan fikih biasanya masalah-masalah ijtihadiyah, yaitu masalah
yang digunakan untuk menentukan hukumnya harus dilakukanya ijtihad lebih

dahulu.

Faktor penyebab terjadinya perbedaan pendapat dalam fikih sangat
banyak, sehingga diantara para ulama terjadi perbedaan argumentasi tentang
faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya perbedaan perbedaan itu

didalam fikih.

“Fatchurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet, ke-1, (Yogyakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1997), h,.125

2Q.S. Al-Anbiya’ (21): 107
2 Q.S. A-Hasyr (59): 7
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Diantara faktor penyebab terjadinya perbedaan pendapat itu adalah : a).
Perbedaaan mengenai shahih dan tidaknya nash, b). Perbedaan dalam memahami
dan menafsirkan nash, c). Perbedaan dalam menggbungkan dan menggunakan
nash yang saling bersangkutan, d). Perbedaaan dalam memahami kaidah-kaidah
usul sebagai sumber istinbat. ¢). Perbedaan dalam pembendaraaan Hadis. f).

Perselisihan tentang i//at dari suatu hukum.

Salah satu dari sebab-sebab ikhtilaf di atas yaitu:

P20 iy Jad) g B IMasY)

Adanya perbedaan dalam memahami dan menafsirkan sebuah teks atau
perbedaan pendapat dalam menginterpretasikan teks dalil syar’i tertentu baik itu
berupa al-Qur’an maupun as-Sunnah.?® Salah satu contohnya adalah kasus
pembagian tanah hasil rampasan perang. Umar ibn al-Khattab berpendapat bahwa
tanah hasil rampasan perang itu tetap berada di tangan pemiliknya dan dalam
pemeliharaanya dan sebagaian sahabat yang berpendapat yang sebaliknya,

padahal mereka memahami nash yang sama yaitu al-Anfal ayat 41.

Meskipun suatu dalil yang dipahami itu sama, namun potensi perbedaan
dan perselisihan tetap saja akan terbuka lebar. Dan hal ini sebabkan karena adanya
perbedaan para ulama dalam memahami dan menafsirkan, juga dalam melakukan

pentarjihan antara dalil tersebut dan dalil-dalil yang terkait

*> Mustafa Sa’id al-Khin, Asar al-Ikhtilaf fi al-Qawa’id al-Usuliyyah fi Ikhtilaf al -
Fuqgaha, ( Kairo-Mesir : Muassasah al-Risalah, 1972), hlm. 60

# Mahmud Muhammad Syaltut dan Muhammad ‘Al as-Sais, Mugaranah al-Mazahib fi
al-Figh, (Kairo-Mesir : Muhammad Ali Sabih wa Auladuh, 1953 M/1373), h,. 6
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Perbedaan pendapat tentang beberapa kaidah usul figh dan dalil hukum
syar’i yang diperselisihkan diantaranya para ulama , seperti Qiyas, Istihsan,

Maslahah Mursalah, "urf;, Sad AZ-Zari’ah, Syar’u Man Qob]ana: dan lain-lain.

Metode Sad AZ-Zari’ah, secara bahasa kata Sad AZ-Zari’ah (dayld) dw),

merupakan gabungan dua kata dalam bentuk Mudhaf-mudhaf Ilaih yang terdiri

dari dua kata, yaitu Sad (#) dan AZ-Zari’ah (4=yd). Kata yang pertama berasal

dari kata kerja Sadda — Yasuddu, yang berarti kebalikan dari membuka,

sedangkan kata yang kedua bermakna sarana, wasilah dan jalan.

Terkait dengan penggunaan kata AZ-Zari’ah dalam metode penetapan
hukum Islam, Wahbah Zuhaili menjelaskannya dalam dua bentuk (Sad AZ-
Zari’ah dan Fath AZ-Zari’ah), dikarenakan apabila dikatikan dengan cakupan
pembahasan dalam aspek hukum syari’ah, maka kata AZ-Zari’ah itu sendiri

terbagi dalam 2 kategori, yaitu:

a. Ketidakbolehan untuk menggunakan sarana tersebut, dikarenakan akan
mengarah pada kerusakan, dengan kata lain apabila hasilnya itu satu
kerusakan, maka penggunaan sarana — baca: AZ-Zari’ah — adalah tidak
boleh, dan inilah yang dimaksud dengan Sad AZ-Zari ah.

b. Kebolehan untuk menggunakan dan mengambil sarana tersebut,
dikarenakan akan mengarah pada kebaikan dan kemaslahatan, dengan kata
lain apabila hasilnya itu kebaikan dan kemaslahatan, maka penggunaan

sarana — baca: AZ-Zari’ah — adalah boleh, hal ini dikarenakan realisasi
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aspek kebaikan dan kemaslahatan merupakan sebuah keharusan yang

harus ada. Inilah yang dimaksud dengan Fath AZ- Zari’ah**

Sebagian ulama dalam menentukan hukum menggunakan metode Sad
AZ-Zari’ahyaitu sebuah upaya yang dilakukan untuk menutup segala
kemungkinan terjadinya mafsadat yang ditimbulkan dari sebuat perbuatan. Sad
adz-Dzari’ah digunakan untuk kehati hatian beramal ketika menghadapi
pembentukan anatara mafsadat dan maslahah. Bila mafsadah lebih dominan,
maka harus ditinggalkan, bila sama kuat di antara keduanya, maka untuk menjaga

kehati-hatian harus diambil prinsip yang berlaku, sebagai kaidah yang berbunyi:
ZSC‘W\ 9.17- ‘SLQ (a.\.in Al sy

Begitu juga ketika yang halal dan haram bercampur menjadi satu, maka prinsip

yang dirumuskan ialah :

Zee\fd\ e oy JMloddl awzert 131

Satu dari sekian tujuan pemberlakuan hukum Islam adalah untuk
menghindari kerusakan atau Mafsadah dan mewujudkan kemaslahatan, karena
itulah terkait dengan sarana dan atau wasilah suatu perbuatan, jika suatu perbuatan

diduga kuat akan menghasilkan suatu kebaikan dan mewujudkan kemaslahatan,

** Nurddin Baroroh, “Metamorfosis “lllat Hukum” Dalam Sad Adz-Dzari’ah Dan Fath
Adz-Dzariah (Sebuah Kajian Perbandingan),” Ejournal.uin-suka.ac.id syariah al-mazahib, Vol 5,
No. 2 (Desember 2017), h,. 293-294

H. A. Djajuli, Kaidah-Kaidah Fikih, cet. Ke-1 (Jakarta: kemcana Prenadamedia Group,
2006), h,. 29

2 Amir Syarifuddun, Ushul Figh, cet. ke-5 (Jakarta: Kencana Prenada media Group,
2009) h,. 430
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maka hal apapun yang menjadi sarana dan atau wasilah dari perbuatanitu wajib
untuk diadakan dan dimunculkan, dengan kata lain adanya adalah suatu

kewajiban. Demikianlah konsep sederhana dari metode Fath AZ-Zari ah.

Fath AZ-Zari’ah adalah sebuah metode hasil pengembangan dari konsep
Sad AZ-Zari’ah, dia bermakna sarana, alat dan atau wasilah itu wajib untuk
dimunculkan dan dipakai apabila hasil dari suatu perbuatan yang menggunakan
sarana, alatdan atau wasilah tersebut menghasilkan kemaslahatan dan kebaikan,
hal ini dikarenakan realisasi kemaslahatan merupakan bagian dari Magasid asy-

Syari’ah itu sendiri.?’ sebagai kaidah yang berbunyi:

28 PR @ 3 s < B
Cxlh s a N Y b

Beberapa teori di atas hanya merupakan salah satu kerangka berpikir saja
dari sekian sekian karangka berfikir dalam memahami hukum Islam. Dari sana
dapat dipahami bahwa perbedaan pemahaman terhadap maksud nash yang
kemudian menghasilkan produk hukum yang berbeda, di antara hal yang menjadi
penyebab berbedanya hasil ijtihad adalah perbedaan pemahaman teks al-Qur’an
dan as-Sunnah, perbedaan mengenai al-Qawa’id al-Usuliyyah dan al-Qawa’id al-

Fighiyyah dan perbedaan dalam menggunakan metodologi istinbat.

Begitu juga akan menimbulkan pemahaman yang berbeda ketika sebuah

hukum yang hanya istinbat-nya disandarkan padapendapat ulama terdahulu

27 |bid., h, 297

28 Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami, Juz Il (Beirut: Dar al-Fikri al- Muasir,
1986), h, 173
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karena unsur zhitiyat. Dari sini keragaman dalam berijtihad tercipta dengan
menggunakan berbagai metodologi yang berbeda dan mampu memperkaya dan

memperluas khazanah keilmuan Islam.

Untuk mewujudkan salah satu unsur yang terdapat dalam rukum Islam
yang kelima, maka perlu kiranya dicari sebuah solusi hukum yang bisa
menyelamatakan umat tanpa menyalahi aturan dasar dalam hukum Islam. Oleh
karena itu, adanya harta, kesiapan mental maupun fisik menjadi sebuah
pertimbangan dalam upaya mewujudkan semaksimalnya memenuhi kewajiban

pelaksanaan ibadah haji tersebut.
F. Metode penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah diperlukan suatu metode agar penelitian
tersebut terlaksana secara teraarah dan rasional serta mencapai hasil-hasil yang

optimal,?’maka, penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library research). Dalam
menemukan jawaban pokok permasalahan yang dirumuskan, penyusun
menggunakan bahan-bahan primer dan sekunder, baik berupa Kitab, artikel
maupun sumber tertulis karya ilmiahnya yang berguna dan mendukung penelitian

ini.°

# Anton Bakker, Metode filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him 10.

*°Sutrisno, Metode Penelitian Research, cet, ke-1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM, 1997), him. 7
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis-komparatif. Deskriptif yakni
dengan menggambarkan secara jelas ketentuan badal haji menurut Majelis Tarjih
Muhammadiyah dan Bahtsul Masail NU. Analitis ialah jalan yang digunakan
untuk mendapatkan pengertian yang tidak sekedar menyimpulkan dan menysusun
data, tetapi meliputi analisis serta memilah-milah antara pengertian yang satu
dengan yang lainnya. komparatif ialah membandingkan tentang badal haji
menurut Majelis Tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul Masail NU, sehingga jelas
apa yang menjadi persamaan dan relevansi dari keduanya dan juga mengetahui

factor-aktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut.

3. Pendekatan Penelitian

Untuk memperoleh kejelasan dan kemudahan dalam mengkaji dalam
penelitian . skripsi ini menggunakan pendekatan Usuliy atau Usul Figh.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami pandangan Majelis Tarjih
Muhammadiyah dan Bahtsul Masail NU, khususnya yang membahas pokok

permasalahan di atas secara khusus.

4. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan, maka dalam
mengumpulkan data, penyusun melakukan kajian terhadap literatur-literatur
primer, berupa data yang bersumber langsung dari Majelis Tarjih Muhammadiyah

dan Bahtsul Masail, yaitu berupa putusan-putusan dari kedua lembaga fatwa
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tersebut. Kemudian dilengkapi pula dengan literatur dan bahan sekunder yang

berkaitan untuk menunjang penyelesaian pokok permasalahan.

Di antara buku-buku yang dijadikan literature sekunder adalah buku-buku
lain yang ditulis oleh kedua lembaga fatwa ini, dan buku yang yang ditulis oleh
penulis lain yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam skripsi ini, dan
kepustakaan lain yang menunjang dan berkaitan dengan pokok permasalahan
yang diangkat, seperti kitab klasik ulama’ mazhab dan juga kitab indeks hukum

Islam.
5. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitihan kualitatif,** data-data yang penulis
gunakan menggunakan intrumen analisis dengan metode deduktif, induktif, dan
komperatif. Metode deduktif yaitu suatu pembahasan yang berangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada suatu hal yang akibatnya
akan digunakan untuk meneliti suatu kejadian dan ditarik pada pengetahuan yang
khusus.** Dan metode induktif yaitu menggunakan pembahasan yang berangkat
dari fakta fakta yang konkret untuk ditarik generalisasi yang bersifat umum. Dan
menggunakan metode komperatif, yaitu analisis perbandingan yang dibuat setelah
masing masing pandangan diuraikan secara lengkap. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui persemaan dan perbedaan pendapat kedua Organisasi Masyarakat

tersebut.

*'M. Tatang Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), h. 95

*?Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, cet. ke-19, (Yogyakarta: Andi Offset,
1995), h. 36
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G. Sistematika Penulisan

Sebagaimana karya ilmiah yang lain, agar pembahasan ini bisa mudah
difahami dan sistematik serta bisa teratur bab perbab yang antara bab satu dengan
bab lainnya yang berkaitan dengan pembahasan tersebut, yang terdiri dari

beberapa bab:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang akan memaparkan tentang
latar belakang munculnya permasalahan dalam penelitian. Dilanjutkan dengan
pokok masalah yang menjadi fokus pembahasan. Kemudian tujuan dan kegunaan
dilakukannya penelitian, telaah pustaka, karangka teori yang dijadikan acuan
dalam penelitian, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika penulisan.
Sub-sub pembahsan ini adalah sebagai gambaran awal dari bahasan yang akan

dikaji.

Bab kedua mengenai konsep haji dalam Islam yang berisi tentang
pengertian haji, syarat haji dan keutamaan ibadah haji serta pengertian badal haji,
syarat dan ketentuannya. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum
tentang pengertian haji, persyaratan diwajibkannya haji, pengertian badal haji,
syarat dan ketentuannya dan sebagai langkah awal untuk memahami lebih jauh
tentang pelaksanaan ibadah haji sebelum memasuki pokok masalah yang menjadi

fokus pembahasan.

Bab ketiga akan dibahas tentang Majelis tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama yang terdiri dari

beberapa sub. Sub pertama membahas tengtang gambaran umum Majelis Tarjih
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dan Tajdid Muhammadiyah, metode istinbat Hukumnya. Dan diteruskan dengan
pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah tentang Badal haji. Sub
kedua dalam pembahasannya, akan diawali dengan memberikan gambaran umum
tentang Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, meliputi: Sejarah singkat
Bahtsul Masail, metode istinbat, dan dilanjukan dengan pandangan Lajnah

Bahtsul Masail tentang Badal haji.

Bab keempat merupakan analisis perbandingan antara pandangan Majelis

tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul masail Nahdlatul Ulama tentang Badal Haji.

Bab terakhir yaitu bab kelima. Bab kelima ini merupakan penutup yang
terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Kemudian diakhiri dengan daftar pustka

termasuk lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian penyusun sebagai mana pembahasan pada bab-bab
sebelumnya, seelanjutnya penyusun memaparkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut;

1. Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masa’il
Nahdlatul Ulama’ berbeda pandangan terhadap masalah hokum badal
haji. Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam Munas di
Palembang pada tanggal 27-29 Rabiul Akhir 1435 / 27 Febuary — 1
Maret 2014, membolehkan Badal Haji, karena berpegan pada hadis
suku khas’am yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra yang menyatakan
dengan mendelegasikan hajinya kepada anak tertua atau saudaranya
harus sudah memenuhi syarat wajib haji. Lajnah Bahtsul Masail
sebagaimana dengan keputusan Munas di Jakarta yang berlangsung
pada tanggal 25-28 Juli 2002 / 14/17 Rabiul Akhir 1423 H.
memutuskan membolehkan menghajikan orang lain. yang menjadi
rujukan dalam keputusan Lajnah Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama’
ialah kitab Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj karya imam al-
Ramli dan Kitab A/-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab Karya Yahya bin
Syaraf an-Nawawi. Adapun yang menjadi intisari dalam pengambilan

keputusan disebabkan karena Lajnah Bahtsul Masa’il Nahdlatul

82
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Ulama berpendapat bahwa semua hadis yang termaktub dalam sahih
al-bukhori dan sahih Muslim adalah termasuk hadis sahih.

2. Menurut penyusun badal haji dalam haji sangat relevan di Indonesia
pada era sekarang ini karena tidak ada batasan seseorang yang bukan
dari ahli waris boleh menghajikan orang lain tetapi harus memenuhi
syarat yang telah ditentukan dan persyaratan yang intinya ialah sebuah
kemaslahatan dan tidak ada mafsadah. Dan penyusun juga mengikuti
dari salah satu Mazhab empat, terutama Imam Syafii yang mana imam
Syafii membolehkan adanya badal haji. Sedangkan untuk imam Maliki
tidak membolehkan badal haji karena ibadah haji harus istita’ah
dengan sedniri bukan istita 'ah dengan perantara orang lain

B. Saran

Setelah berbagai upaya penyusun lakukan untuk melakukan peneltian ini,

selanjutnya penyusun menyampaikan beberapa hal, yaitu :

1. Penelitian ini hanyalah sebagai pengerak awal semangat untuk
melakukan kajian-kajian perbandingan hokum. Sebagai mahasiswa
yang masih banyak dengan kekurangan dan keterbatasan, penyusun
berharap adanya penelitian penelitian lanjutan, tentang Istinbat hokum
mengambil upah badal haji yang di gunkan Majelis Tarjih
Muhammadiyah dan Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama’.

2. Penyusun berharap agara kedua organisasi terbesar di Indonesia ini,
yakni Majelis Tarjih Muhammadiyah dan Bahtsul Masa’il Nahdlatul

Ulama’ mengadakan pertemuan kembali untuk mengjaki kembali
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permasalahan diatas, sehingga bisa tercapai keputusan yang benar-

benar bisa dilaksakan oleh seluruh warga dan masyarakat Indonesia.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. DAFTAR TERJEMAHAH

BABI

HLM

FTN

TERJEMAHAN

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya)
maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu)
menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan  perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.
(QS. ALI IMRAN 3:97)

Dan bahwa sanya seorang manusia tidak akan memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya. (QS. An-Najm : 39)

Hadist riwayat Ibnu Abbas dari al-Fadl: "Seorang
perempuan dari kabilah Khats'am bertanya kepada
Rasulullah: "Wahai Rasulullah, ayahku telah wajib haji tapi
dia sudah tua renta dan tidak mampu lagi duduk di atas
kendaraan, apakan boleh saya menunaikan ibadah haji atas
namanya?". Jawab Rasulullah: "Kalau begitu lakukanlah haji
untuk dia!"

Hadist riwayat Ibnu Abbas ra: " Seorang perempuan dari
bani Juhainah datang kepada Nabi s.a.w., ia bertanya:
"Wahai Nabi SAW, Ibuku pernah bernadzar ingin
melaksanakan ibadah haji, hingga beliau meninggal padahal
dia belum melaksanakan ibadah haji tersebut, apakah aku
bisa menghajikannya?. Rasulullah menjawab: Ya, hajikanlah
untuknya, kalau ibumu punya hutang kamu juga wajib
membayarnya bukan? Bayarlah hutang Allah, karena hak
Allah lebih berhak untuk dipenuhi" (H.R. Bukhari).

12

Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah saw.
berssabda: "Apabila Manusia meninggal Dunia maka
terputuslah amalnya kecuali karena tiga hal, 1. Shadaqah
jariyah, 2. Ilmu yang bermanfaat, atau 3. Anak shaleh yang
mendoakannya.

12

20

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.([QS. Al-Anbiya’
21:107)

12

21

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras




hukumannya. (QS. Al-Hasyr 59:7)

13

22

Perbedaan dalam memahami dan membedakan nash

15

25

Mencegah kemafsadatan yang di dahulukan dari pada meraih
kemaslahatan.

10

15

26

ketika yang halal dan haram bercampur menjadi satu, maka
yang dimenangkan adalaha haram.

11

16

28

Jika suatu kewajiban tidak sempurna dilaksanakan tanpa
suatu hal tertentu, maka hal tertentu itu pun wajib pula untuk
dilaksanakan.

BABII

No.

HLM

FTN

TERJEMAHAN

24

Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-
orang yang mampu mengadakan perjalanan kesana. Barang
siapa mengingkari (kewajiban haji), maka ketahuilah Allah
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.
(Ali ‘Imran [3]: 97)

24

Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki,
dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap
penjuru yang jauh. (QS. Al-Hajj (22): 27)

25

10

Islam dibina atas lima perkara: 1) bersaksi bahwasanya tiada
Tuhan melainkan Allah, dan bahwa Muhammad itu Rasul
Allah, 2) mendirikan shalat, 3) menunaikan zakat, 4) puasa
di bulan Ramadhan, dan 5) melakukan haji ke Baitullah,
bagi orang yang mampu melakukan perjalanan kesana.

26

12

Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.

36

kemudian hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling
rumah yang tua itu (Baitullah).” (Al-Hajj:29)

42

38

Ibnu Abbas dari al-Fadl: "Seorang perempuan dari kabilah
Khats'am bertanya kepada Rasulullah: "Wahai Rasulullah,
ayahku telah wajib haji tapi dia sudah tua renta dan tidak
mampu lagi duduk di atas kendaraan?". Jawab Rasulullah:
"Kalau begitu lakukanlah haji untuk dia!"

42

39

Ibnu Abbas r.a bahwasanya Nabi SAW mendengar lelaki
berkata “Ya Allah aku penuhi panggilan-Mu untuk
Syubromah” Nabi bertanya, siapa Syubromah? Dia
Menjawab : Syubromah adalah saudaraku atau kerabatku,
lalu Nabi bersabda : Berhajilah untuk dirimu, kemudian
berhaji untuk Syubromah untuk dirimu, kemudian berhaji
untuk Syubromah.

43

40

Ibnu Abbas r.a. Sungguhnya seorang wanita dari Juhainah
datang kepada Nabi lalu bertanya : Sesungguhnya ibuku




bernadzar untuk melaksanakan haji, namun belum
melaksanakan nazar sampai beliau wafat, Apakah saya harus
menghajikan dia ? Nabi menjawab, ya laksanakanlah haji
untuk dia. Tahukah kamu seandainya ibumu berhutang
apakah kamu akan membayarnya? Tunaikanlah (utang/janji)
kepada Allah karena utang Allah lebih berhak dipenuhi

BAB III

HLM

FTN

TERJEMAHAN

57

14

ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya, dan
la mendapat siksa (dari kejahatan) yang di kerjakannya.

57

15

Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan
sedikitpun, dan kamu tidak dibalas kecuali dengan apa yang
telah kamu kerjakan.

57

16

bahwasanya seseorang yang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain. Dan bahwasanya seseorang manusia tidak
memperoleh  sesuatu selain dari apa yang telah
diusahakannya.

58

17

Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah saw.
berssabda: "Apabila Manusia meninggal Dunia maka
terputuslah amalnya kecuali karena tiga hal, 1. Shadaqah
jariyah, 2. Ilmu yang bermanfaat, atau 3. Anak shaleh yang
mendoakannya.

58

18

Hadist riwayat Ibnu Abbas dari al-Fadl: "Seorang
perempuan dari kabilah Khats'am bertanya kepada
Rasulullah: "Wahai Rasulullah, ayahku telah wajib haji tapi
dia sudah tua renta dan tidak mampu lagi duduk di atas
kendaraan, apakan boleh saya menunaikan ibadah haji atas
namanya?". Jawab Rasulullah: "Kalau begitu lakukanlah haji
untuk dia!"

58

19

Dari ‘Abdullah Ibn az-Zubair ia berkata : Seorang laki-laki
dari bani Khas’am menghadap kepada Rasulullah saw, ia
berkata: Sesungguhnya ayahku masuk Islam pada waktu ia
telah tua, dia tidak dapat naik kendaraan untuk haji yang
diwajibkan, bolehkan aku menghajikannya? Nabi saw
bersabda: Apakah kamu anak tertua? Orang itu menjawab:
Ya. Nabi saw bersabda: Bagaimana pendapatmu jika ayahmu
mempunyai hutang, lalu engkau membayar hutang itu
untuknya, apakah itu cukup sebagai gantinya? Orang itu
menjawab: Ya. Maka Nabi saw bersabda: Hajikanlah dia.

60

20

diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra bahwasanya Nabi saw
mendengar seseorang berkata labbaik (aku dating memenuhi
panggilanmu) dari (untuk) Syubrumah. Rasulullah saw
bertanya; Siapakah Syubrumabh itu, ia menjawab; saudaraku




atau kerabatku, lalu Rasulullah bertanya; Apakah kamu
sudah berhaji untuk dirimu? la menjawab; Belum. Lalu
Rasulullah saw bersabda; Berhajilah untuk diri- mu (terlebih
dahulu) kemudian kamu berhaji untuk Syubrumah.

69

36

(Macam yang kedua dari dua macam ishitha’ah / mampu
haji adalah mampu melaksanakan haji tidak secara langsung,
namun (dengan dilaksanakan orang lain. Maka seseorang
yang mati) dalam kondisi tidak murtad (dan mempunyai
tanggungan haji) wajib yang sudah tetap, meski disebabkan
nadzar. Yakni ia mungkin melakukannya setelah mampu
melaksanakanya sendiri atau dilakasanakan orang lain, dan
kematian itu terjadi setelah separo malam hari nahr —Idul
Adha-, serta telah lewat kemungkinan melempar jumrah,
thawatf dan sa,ibila orang yang haji masuk -Makkah- setelah
wukuf, lalu ia mati, maka ia berdosa, meski seorang yang
masih muda dan rombonganya belum pulang. Dan (wajib
menghajikanya), al-Nawawi menambahi redaksi kitab a/-
Muharrar pada ungkapan beliau (dari tirkahnya), dan biaya
haji itu harus diambil darinya seperti hutangnya dilunasi dari
tirkah tersebut. Baik yang membelanjakan tirkafmya adalah
ahli waris, orang yang diwasiati, atau hakim. Dan umrah
ketika telah menjadi tanggungan maka seperti haji dalam
hukum yang telah ditetapkan, meski ia tidak
mewasiatkannya. Bila ia tidak meninggalkan tirkah, maka
bagi ahli warisnya sunnah menghajikanya, baik menghajikan
sendiri maupun dengan penggantinya. Bagi orang lain boleh
pula menghajikanya, meski ahli waris tidak mengizinkan,
dan dengan hajinya mayit pun bebas dari tanggunganya.
Haji berbeda dengan puasa yang harus mendapat izin dari
ahli waris dengan keberadaan puasa sebagai ibadah

badaniyah murni, berbeda dengan haji.




Dalil dalam masalah tersebut adalah hadits shahih,
yaitu seseorang perempuan berkata pada Nabi Saw: “Wahai
Rasulallah, sesungguh kewajiban kepada Allah atas
hambaNya yang terkait haji telah menjadi beban ayahku
yang sudah tua sekali, yang tidak mampu menaiki
kendaraan. Apakah aku boleh menghajikanya?” Rasulullah
Saw. menjawab:”Ya.” Dan hadits shahih yang mengatakan
bahwa seorang perempuan  bekata:”Wahai Rasulallah,
sungguh ibuku telah mati dan belum pernah haji sama sekali,
apakah aku boleh menghajikanya?” Rasulullah Saw.
menjawab: Hajikanlah sebagai ganti dirimu.” Dan seorang
lelaki berkata:”Wahai Raulallah, sungguh diriku telah
bernadzar haji dan mati sebelum melaksanakanya. Apakah
aku  boleh  menghajikanya?” Rasulallah Saw.
menjawab:”Ya.” Beliau bersabda: “Maka [lunasilah hak
Allah, sebab hak Allah lebih berhak dilunasi.” Maka
Rasulallah Saw. Menyamakan haji dengan hutangyang tidak
akan gugur dengan kematian, maka dalam haji harus

diterapkan pula hukum hutang.

71

37

(Sub Masalah): Bila orang yang tengah mengerjakan haji
bagi dirinya sendiri meninggal dunia di saat mengerjakanya,
bolehkah orang lain menggantikan untuk (melanjutkan)
hajinya? Dalam hal ini ada dua pendapat yang Masyhur;
yang lebih sahih adalah dari gaul jadid, yaitu tidak boleh.
Sebagaimana dalam shalat dan puasa. Sedangkan menurut
qgaul gadim boleh, dikarenakan dalam ibadah ini
dimungkinkan untuk digantikan orang lain. Berdasarkan
qaul Jadid amaliah haji yang sudah dijalani menjadi batal,
namun pahalanya tidak, dan wajib menghajikanya dengan

mengambilkan biaya dari harta warisanya, jika ibadah haji




sudah berketapan dalam tanggunganya, dan jika hajinya
merupakan sunnah yang tidak bisa dilaksanakan kecuali
pada tahun ini, maka tidak wajib. Adapun berdasarkan qaul
gadim, terkadang seseorang mati sedangkan waktu untuk
mengambil (niat) 7Aram masih ada, dan terkadang orang
meninggal dunia sedangkan waktu mengambil (niat) ihram
sudah habis. Jika masih ada waktu untuk mengambil (niat)
ihram, maka penggantinya melalui (niat) 7Aram haji atau
wukuf di Arafah jika almarhum belum wukuf, namun ia
tidak wajib wukuf jika almarhum belum wukuf, dan ia
tinggal melaksanakan amalan yang selanjutnya. Sehingga
tidak menjadi masalah terjadinya niat ihram dalam bulan-
bulan haji, karena ia mendasarkan ihrammya atas irham
(orang lain) yakin ia memulai dari 7Aranmya. Dan bila waktu
(mengambil niat) 7hram sudah habis, maka ia harus ihram?
Ada dua pendapat, pertama, dan ini juga merupakan
pendapat ishaq, hendaknya ia mengambil (niat), 7ihram,
umrah, kemudian thawaf dan sa’i Maka hal itu sudah
mencukupi untuk (menganti) thawat haji dan sa’inya, tanpa
melakukan mabit dan melempar jumroh, karena dua amalan
itu bukan bagian dari amalan wumrah, namun keduanya harus
diganti dengan membayar dam. Adapun pendapat kedua, dan
ini yang lebih shahih dan dipastikan oleh kebanyakan ulama
sebagai penjabaran atas qgaul gadim, bahwa orang yang
mewakili/menggantikan harus mengambil (niat) 7Aram haji,
lalu meneruskan amalan yang belum dikerjakan, adapun
larangan untuk mengambil (niat) 7Aram haji di luar bulan-
bulan haji adalah jika ia memulai (dari awal). Sedangkan
yang (dijalankan) ini bukan permulaan, namun didasarkan

pada ihram yang sudah terjadi pada bulan-bulan haji.

\




Berdasarkan pada pendapat ini jika orang meninggal dunia
dalam waktu antara dua tahalllul, maka
(pengganti/wakilnya) mengambil niat 7iAram, namun tidak
terlarang memakai pakaian dan memotong (kuku atau
rambut), namun bagi wanita tetap haram sebagaimana
senadainya si mayait masih hidup. Semua ketentuan ini
adalah jia ia meninggal sebelum (melaksanakan) dua
tahallul Adapun jika ia meninggal setelah (melakukan)
keduanya maka tidak boleh digantikan tanpa ada perbedaan
pendapat, karena amalan yang tersisa bisa ditutup dengan
membayar dam. Al-Rafi’i menyatakan, sebagian orang salah
paham menerapkan khilaf dalam kasus ini, dan itu adalah

kekeliruan.

BAB IV

Bahwasanya seorang wanita dari Khas’am berkata kepada
Rasulullah saw: Ya Rasulullah sesungguhnya ayahku telah
tua renta, baginya ada kewajiban Allah dalam berhaji, dan
dia tidak bisa duduk tegak di atas punggung onta. Lalu Nabi
saw bersabda: Hajikanlah dia.

seseorang perempuan berkata pada Nabi Saw: “Wahai
Rasulallah, sesungguh kewajiban kepada Allah atas
hambaNya yang terkait haji telah menjadi beban ayahku
yang sudah tua sekali, yang tidak mampu menaiki
kendaraan. Apakah aku boleh menghajikanya?” Rasulullah
Saw. menjawab:”Ya.” Dan hadits shahih yang mengatakan
bahwa seorang perempuan  bekata:”Wahai Rasulallah,
sungguh ibuku telah mati dan belum pernah haji sama sekali,
apakah aku boleh menghajikanya?” Rasulullah Saw.
menjawab: Hajikanlah sebagai ganti dirimu.” Dan seorang
lelaki berkata:”Wahai Raulallah, sungguh diriku telah
bernadzar haji dan mati sebelum melaksanakanya. Apakah
aku  boleh  menghajikanya?”  Rasulallah  Saw.
menjawab:”Ya.” Beliau bersabda: “Maka [unasilah hak
Allah, sebab hak Allah lebih berhak dilunasi” Maka
Rasulallah Saw. Menyamakan haji dengan hutangyang tidak
akan gugur dengan kematian, maka dalam haji harus
diterapkan pula hukum hutang.
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3 76 1 | apabila sesuatu yang halal berkumpul dengan yang haram,
maka yang menang adalah yang haram.

4 77 2 | Mencegah kemafsadatan yang di dahulukan dari pada meraih
kemaslahatan.

4 79 3 | Jika suatu kewajiban tidak sempurna dilaksanakan tanpa
suatu hal tertentu, maka hal tertentu itu pun wajib pula untuk
dilaksanakan.

B. BIOGRAFI ULAMA

1. Imam al-Bukhori

Muhammad bin Ismail al- Bukhori, Syaikh al- Muhammad Ditsin. Nama
panggilannya Abu Abdillah, ayahnya bernama Ismail bin Ibrahim/ Abu
Hasan, lahir di Bukhara wilayah An-Nahar 13 Syawal tahun 194 H. Ayahnya
seorang ulama besar dalam bidang hadis, Ibunya seorang hamba yang salehah
yang taat beribadah. Imam Bukhori mempunyai sifat dermawan, toleransi,
aklak yang mulia, keteguhan mengikuti sunah.Karyanya Shahih-al- Bukhori,
sifatnya juga hati-hati dalam tiap langkahnya pemberani. Murid-muridnya:
Muslim bin Hajjaj, Abu Isa At- Tirmidzi, An- Nasai, Ad- Darimi,
Muhammad bin Nashr al- Mawazi,dan lain-lain. Karya-karyanya antara lain:
al- Jami'Ash-Shahih, At-Tarikh al-Kabir, At-Tarikh Al-Aussath, At-Tarikh
Ash-Shaghir, Khalqu af'al al-'Ibiad Adh-Dhu'afa'Ash-Shaghir al-adab Al-
Murfrad, Juzu Raf'u Al- Yadain, Juz' u Al-Qira'ah Khalfa al-Mam, kitab Al-
Kuna. Meninggal tahun pada tahun 256 H dalam usia 62 tahun di sebuah
perkampungan di daerah Samarqand yang berkota Bahkratank.

2. Imam Muslim

Nama lengkap beliau ialah Imam Abdul Husain bin al-Hajjaj bin Muslim
bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi. Dia dilahirkan di Naisabur tahun 206
H. Sebagaimana dikatakan oleh al-Hakim Abu Abdullah dalam kitabnya
"Ulama'ul Amsar. Imam Muslim adalah penulis kitab syahih dan kitab ilmu
hadits. Dia adalah ulama terkemuka yang namanya tetap dikenal sampai
kini. Kehidupan Imam Muslim penuh dengan kegiatan mulia. Beliau meran-
tau ke berbagai negeri untuk mencari hadits. Dia pergi ke Hijaz, Irak, Syam,
Mesir dan negara-negara lainnya. Dia belajar hadits sejak masih kecil, yakni
mulai tahun 218 H. Dalam perjalanannya, Muslim bertemu dan berguru pada
ulama hadis.

Di Khurasan, dia berguru kepada Yahya bin Yahya dan Ishak bin
Rahawaih. Di Ray, dia berguru kepada Muhammad bin Mahran dan Abu
Ansan. Di Irak, dia belajar kepada Ahmad bin Hanbal dan Abdullah bin
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Maslamah. Di Hijaz, berguru kepada Sa'id bin Mansur dan Abu Mas'ab. Di
Mesir, belajar kepada 'Amar bin Sawad dan Harmalah bin Yahya dan berguru
kepada ulama hadits lainnya.

Setelah mengarungi kehidupan yang penuh berkah, Muslim wafat pada
hari Ahad sore, dan di makamkan di kampong Nasr Abad daerah Naisabur
pada hari Senin, 25 Rajab 261 H. dalam usia 55 tahun. Imam Muslim
mempunyai guru hadits sangat banyak sekali, diantaranya adalah: Usman bin
Abi Syaibah, Abu Bakar bin Syaibah, Syaiban bin Farukh, Abu Kamil al-Juri,
Zuhair bin Harab, 'Amar an-Naqid, Muhammad bin Musanna, Muhammad
bin Yasar, Harun bin Sa'id al-Aili, Qutaibah bin sa'id dan lain sebagainya.

Imam muslim mempunyai kitab hasil tulisannya yang jumlahnya cukup
banyak. Di antaranya: Al-Jamius Sahih, Al-Musnadul Kabir Alar Rijal, Kitab
al- Asma' wal Kuna, Kitab al-Ilal, Kitab al-Aqgran, Kitab Sualatihi Ahmad bin
Hanbal, Kitab al-Intifa' bi Uhubis Siba', Kitab al-Muhadramain, Kitab Man
Laisa Lahu illa Rawin Wahidin,Kitab Auladus Sahabah, Kitab Auhamul
Muhadisin.

3. Imam an-Nawawi

Beliau adalah Yahya bin Syaraf bin Hasan bin Husain An-Nawawi Ad-
Dimasyqiy, Abu Zakaria. Beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun 631
H di Nawa, sebuah kampung di daerah Dimasyq (Damascus) yang sekarang
merupakan ibukota Suriah. Beliau dididik oleh ayah beliau yang terkenal
dengan kesalehan dan ketakwaan. Beliau mulai belajar di katatib (tempat
belajar baca tulis untuk anak-anak) dan hafal Al-Quran sebelum menginjak
usia baligh.

An-Nawawi tinggal di Nawa hingga berusia 18 tahun. Kemudian pada
tahun 649 H ia memulai rihlah thalabul ilmi-nya ke Dimasyq dengan
menghadiri halaqah—halagah ilmiah yang diadakan oleh para ulama kota
tersebut. la tinggal di madrasah Ar-rawahiyyah di dekat Al-Jami’ Al-
Umawiy. Jadilah  thalabul  ilmi sebagai kesibukannya yang utama.
Disebutkan bahwa ia menghadiri dua belas halagah dalam sehari. Ia rajin
sekali dan menghafal banyak hal. Ia pun mengungguli teman-temannya yang
lain. Ia berkata: “Dan aku menulis segala yang berhubungan dengannya, baik
penjelasan kalimat yang sulit maupun pemberian harakat pada kata-kata. Dan
Allah telah memberikan barakah dalam waktuku.” [Syadzaratudz Dzahab
5/355].



Diantara syaikh beliau: Abul Baqa’ An-Nablusiy, Abdul Aziz
bin Muhammad Al-Ausiy, Abu Ishaq Al-Muradiy, Abul Faraj Ibnu Qudamah
Al- Maqdisiy, Ishaq bin Ahmad Al-Maghribiy dan Ibnul Firkah. Dan diantara
murid beliau: Ibnul ‘Aththar Asy-Syafi’iy, Abul Hajjaj Al-Mizziy, Ibnun
Nagib Asy- Syafi’iy, Abul ‘Abbas Al-Isybiliy dan Ibnu ‘Abdil Hadi.

Imam Nawawi meninggalkan banyak sekali karya ilmiah yang terkenal.
Jumlahnya sekitar empat puluh kitab, diantaranya: Arba’in, Riyadhush
Shalihin, Al-Minhaj (Syarah Shahih Muslim), At-Taqrib wat Taysir fi
Ma’rifat Sunan Al- Basyirin Nadzir, Minhajuth Thalibin, Raudhatuth
Thalibin, Al-Majmu’, Tahdzibul Asma’ wal Lughat, At-Tibyan fi Adab
Hamalatil Qur’an, Bustanul Arifin, Al- Adzkar.

Komite Tetap untuk Riset Ilmiah dan Fatwa kerajaan Saudi ditanya
tentang aqidah beliau dan menjawab: ”Lahu aghlaath fish shifat” (Beliau
memiliki beberapa kesalahan dalam bab sifat-sifat Allah). Imam Nawawi
meninggal pada 24 Rajab 676 H.

4. Wahbah az-Zuhailiy

Wahbah az-Zuhayli dilahirkan di desa Dir Athiyah, daerah Qalmun,
Damsyig, Syria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya bernama Musthafa
az- Zuhaliy yang merupakan seorang yang terkenal dengan keshalihan dan
ketakwaannya serta hafidz al-Qur“an, beliau bekerja sebagai petani dan
senantiasa mendorong putranya untuk menuntut ilmu.(Subhanallah).

Beliau mendapat pendidikan dasar di desanya, Pada tahun 1946, pada
tingkat menengah beliau masuk pada jurusan Syariah di Damsyiq selama 6
tahun hingga pada tahun 1952 mendapat ijazah menengahnya, yang dijadikan
modal awal dia masuk pada Fakultas Syariah dan Bahasa Arab di Azhar dan
Fakultas Syari’ah di Universitas ‘Ain Syam dalam waktu yang bersamaan. Di
antara guru- gurunya ialah Muhammad Hashim al-Khatib al-Syafie, (w.
1958M), Abdul Razaq al-Hamasi (w. 1969M), Mahmud Y assin (w.1948M),
Judat al-Mardini (w. 1957M), Hassan al-Shati (w. 1962M), Hassan Habnakah
al-Midani (w. 1978M), Muhammad Shaleh Farfur (w. 1986M), Muhammad
Lutfi al-Fayumi (w. 1990M), dan Mahmud al-Rankusi.

Sementara selama di Mesir, beliau berguru pada Muhammad Abu Zuhrah,
(w. 1395H), Mahmud Shaltut (w. 1963M) Abdul Rahman Taj, Isa Manun
(1376H), Ali Muhammad Khafif (w. 1978M), Jad al-Rabb Ramadhan

(w.1994M), Abdul Ghani Abdul Khaliq (w.1983M) dan Muhammad Hafiz
Ghanim. Di samping itu, beliau amat terkesan dengan buku-buku tulisan



Abdul Rahman Azam seperti al-Risalah al-Khalidah dan buku karangan Abu
Hassan al-Nadwi berjudul Ma dza Khasira al-‘alam bi Inkhitat al-Muslim.

Wahbah al-Zuhailiy menulis buku, kertas kerja dan artikel dalam berbagai
ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 133 buah buku dan jika dicampur dengan
risalah-risalah kecil melebihi lebih 500 makalah. Satu usaha yang jarang
dapat dilakukan oleh ulama kini seolah-olah ia merupakan as-Suyuti kedua
(as-Sayuti al-Thani) pada zaman ini, mengambil sampel seorang Imam
Shafi’iyyah yaitu Imam al-Sayuti. diantara buku-bukunya adalah sebagai
berikut : Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islami - Dirasat Muqaranah, Al-Wasit fi
Usul al-Figh, Universiti Damsyiq, 1966. Al-Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid,
Maktabah al-Hadithah, Damsyiq, 1967, Nazariat al-Darurat Nazariat al-
Daman, 6.Al-Usul al-Ammah li Wahdah al-Din al-Haq, Al-Alagat al-Dawliah
fi al-Islam, Muassasah al-Riisalah, Al-Figh al-Islami wa Adilatuh, (8 jilid),
Usul al-Figh al-Islami (dua Jilid).

5. Muhammad al-Jawad

Muhammad al-Jawad (Arab: 2l sall 2ax) dikenal juga dengan gelar at-Tagqi,
dan dijuluki Abu Ja'far adalah Imam ke-9 dalam tradisi Syi'ah Dua Belas
Imam. la lahir di Madinah, pada 10 Rajab 195 H. (8 April 811 M), dan wafat
pada hari Selasa, Akhir Dzul-Hijjah 220 H. (Desember 835), pada usia 25
tahun, dan dimakamkan di Kazimain, Baghdad, Irag.

6. As-Sayyid Sabiq

As-Sayyid Sabig merupakan salah satu ulama kontemporer mesir yang
reputasi internasional di bidang fikih dan dakwah Islam, terutama melalui
karyanya yang monumental, yaitu Figh as-Sunnah (Fikih Berdasarkan Sunan
Nabi). Beliau dilahirkan di Istanha, Distrik al-bagur, Provinsi Munufiah,
Mesir, Tahun 1915 M.

Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihamiy. la lahir
dari pasangan keluarga terhormat, Sabig Muhammad at-Tihami dan Hasna Ali
Hazeb di desa Istanha (sekitar 60 km di utara Kairo) Mesir. At-Tihamiy
adalah gelar keluarga yang menunjukan daerah asal leluhurnya, Tihamah
(dataran rendah semenanjung Arab bagian barat). Silsilahnya berhubungan
dengan khalifah ketiga, yaitu Ustman bin Affan (576-656). Mayoritas warga
desa Istanha, termasuk keluarga As-Sayyid Sabiq sendiri adalah penganut
Mazhab Syafi’i.

7. Prof. DR. Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy
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Beliau Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 — Wafat di Jakarta, 9
Desember 1975. Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh dan usul figh, tafsir,
hadis, dan ilmu kalam. Ayahnya, Teungku Qadhi Chik Maharaja
Mangkubumi Husein ibn Muhammad Su’ud, adalah seorang ulama terkenal di
kampungnya dan mempunyai sebuah pesantren (meunasah). Ibunya bernama
Teungku Amrah binti Teungku Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz,
putri seorang Qadhi Kesultanan Aceh ketika itu. Menurut silsilah, Hasbi ash-
Shiddieqy adalah keturunan Abu Bakar ash-Shiddieq (573-13 H/634 M),
khalifah pertama. la sebagai generasi ke-37 dari khalifah tersebut melekatkan
gelar ash-Shiddieqy di belakang namanya.

Pendidikan agamanya diawali di dayah (pesantren) milik ayahnya.
Kemudian selama 20 tahun ia mengunjungi berbagai dayah dari satu kota ke
kota lain. Pengetahuan bahasa Arabnya diperoleh dari Syekh Muhammad ibn
Salim al-Kalali, seorang ulama berkebangsaan Arab. Pada tahun 1926, ia
berangkat ke Surabaya dan melanjutkan pendidikan di Madrasah al-Irsyad,
sebuah organisasi keagamaan yang didirikan oleh Syekh Ahmad Soorkati
(1874-1943), ulama yang berasal dari Sudan yang mempunyai pemikiran
modern ketika itu. Di sini ia mengambil pelajaran takhassus (spesialisasi)
dalam bidang pendidikan dan bahasa. Pendidikan ini dilaluinya selama 2
tahun. Al-Irsyad dan Ahmad Soorkati inilah yang ikut berperan dalam
membentuk pemikirannya yang modern sehingga, setelah kembali ke Aceh.
Hasbi ash-Shiddieqy langsung bergabung dalam keanggotaan organisasi
Muhammadiyah.

Hasbi ash-Shiddieqy adalah ulama yang produktif menuliskan ide
pemikiran keislamannya. Karya tulisnya mencakup berbagai disiplin ilmu
keislaman. Menurut catatan, buku yang ditulisnya berjumlah 73 judul (142
jilid). Sebagian besar karyanya adalah tentang figh (36 judul). Bidang-bidang
lainnya adalah hadis (8 judul), tafsir (6 judul), tauhid (ilmu kalam; 5 judul).
Sedangkan selebihnya adalah tema-tema yang bersifat umum.

Xl



C. CURICULUM VITAE

Nama
Jenis Kelamin
Tempat,Tanggal Lahir

Alamat Asal

Alamat Jogja

Agama

Nama Orang Tua
Ayah
Ibu
Alamat

Contact Person
Phone/WhatsApp
PIN BB
Email
Twitter
Facebook

RiwayatPendidikan
= TK Tunas Bangsa
= SD N 2 Plawangan

A. Makrus
Laki-laki
Rembang, 11 November 1994

Desa Plawangan, Rt: 05, Rw: 02, Kecamatan
Kragan, Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa
Tengah

Krapyak lor, Rt: 01, Rw: 54, Wedomartani,
Ngemplak, Sleman, Yogyakarta

Islam

Kasiyadi

Siti Sodrikah

Desa Plawangan, Rt: 05, Rw: 02, Kecamatan
Kragan, Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa
Tengah

089605934525

mahrusbagusgmail.com

Mabhrus Djogja

(1998-2000)
(2000-2006)

= SMP N 2 Kragan, Rembang (2006-2009)
= MA Nabhjatus Sholihin, Rembang (2009-2012)
= UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013-2018)
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